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 ABSTRACT 

This study aims to analyze the use of Plickers media in the evaluation of Social 

Studies (IPS) learning on the topic "My Regional Culture" in fifth-grade students at 

SDN Serang 01. This study used a descriptive qualitative method with data 

collection techniques through observation, interviews, and documentation. The 

results showed that the use of Plickers created a more enjoyable and interactive 

learning environment. Students appeared more enthusiastic and motivated to 

participate in the evaluation due to their interest in the media used. Teachers also 

found it helpful because they could obtain assessment results quickly and 

accurately. However, challenges still emerged, such as limited teacher equipment 

and students' initial understanding of how to use Plickers. In conclusion, Plickers 

can be an innovative alternative to support the formative evaluation process in 

elementary schools. Thus, Plickers media has proven to be an innovative alternative 

in Social Studies learning in fifth-grade students at SDN Serang 01, not only 

increasing assessment effectiveness but also encouraging active student 

involvement in the evaluation process. 

 

Keywords: Plickers, learning evaluation, IPS, 

ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis penggunaan media Plickers dalam 

evaluasi pembelajaran Ilmu Pengetahuan Sosial (IPS) pada materi Budaya 

Daerahku di kelas V SDN Serang 01. Penelitian ini menggunakan metode deskriptif 

kualitatif dengan teknik pengumpulan data melalui observasi, wawancara, dan 

dokumentasi. Hasil penelitian menunjukkan bahwa penggunaan Plickers 

menciptakan suasana belajar yang lebih menyenangkan dan interaktif. Siswa 

tampak lebih antusias dan termotivasi mengikuti evaluasi karena tertarik dengan 

bentuk media yang digunakan. Guru pun merasa terbantu karena dapat 

memperoleh hasil penilaian secara cepat dan akurat. Namun, masih ditemukan 

kendala seperti keterbatasan perangkat guru dan pemahaman awal siswa dalam 
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menggunakan Plickers. Kesimpulannya, Plickers dapat menjadi alternatif inovatif 

untuk mendukung proses evaluasi formatif di sekolah dasar. Dengan demikian, 

media Plickers terbukti sebagai alternatif inovatif dalam evaluasi pembelajaran IPS 

di kelas V SDN Serang 01 yang tidak hanya meningkatkan efektivitas penilaian, 

tetapi juga mendorong keterlibatan aktif siswa dalam proses evaluasi.  

 

Kata Kunci: Plickers, evaluasi pembelajaran, IPS, 

  

 

 

A. Pendahuluan 

Pembelajaran merupakan salah 

satu komponen penting dalam proses 

pendidikan yang bertujuan untuk 

mengukur pencapaian hasil belajar 

siswa serta efektivitas metode 

pembelajaran yang digunakan oleh 

guru.(Rahmadani et al. 2024) Dalam 

pembelajaran Ilmu Pengetahuan 

Sosial (IPS) di tingkat sekolah dasar, 

evaluasi yang tepat dapat membantu 

guru dalam memahami tingkat 

pemahaman siswa terhadap materi 

yang diajarkan serta meningkatkan 

kualitas pembelajaran secara 

keseluruhan.(Lestari 2024) 

      Namun, dalam praktiknya, 

evaluasi pembelajaran IPS di SDN 

Serang 01 masih menghadapi 

beberapa kendala. Salah satunya 

adalah penggunaan metode evaluasi 

konvensional, seperti tes tulis dan 

tanya jawab langsung, yang sering 

kali kurang menarik bagi siswa. 

Metode ini cenderung bersifat pasif, 

kurang interaktif, serta membutuhkan 

waktu yang cukup lama dalam proses 

koreksi dan analisis hasil. Selain itu, 

siswa sering kali merasa tegang atau 

kurang termotivasi saat menghadapi 

evaluasi yang bersifat formal. 

Selain itu, penggunaan metode 

evaluasi konvensional pada 

pembelajaran IPS masih menghadapi 

beberapa kendala, seperti rendahnya 

tingkat partisipasi aktif siswa dan 

keterbatasan waktu guru dalam 

melakukan analisis hasil 

evaluasi.(Suardiani, Lasmawan, And 

Kertih 2025) Hal ini menyebabkan 

kebutuhan mendesak untuk mencari 

alternatif metode evaluasi yang lebih 

efektif dan efisien. 

     Dalam dunia pendidikan, 

tekhnologi mulai berkembang yaitu 

dengan muncul berbagai inovasi 

media pembelajaran yang dapat 

digunakan untuk meningkatkan 

efektivitas evaluasi, salah satunya 

adalah Plickers. Plickers merupakan 
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aplikasi berbasis teknologi yang 

memungkinkan guru untuk melakukan 

evaluasi secara interaktif dengan 

memanfaatkan kode QR yang dipindai 

menggunakan perangkat 

mobile.(Kurune, Ngiu, and Adhani 

2025) Media ini tidak hanya 

mempermudah guru dalam 

mengumpulkan dan menganalisis 

data hasil evaluasi secara real-time, 

tetapi juga meningkatkan keterlibatan 

siswa dalam proses pembelajaran. 

     Pelajaran IPA (Ilmu 

Pengetahuan Alam) dan IPS (Ilmu 

Pengetahuan Sosial) digabung 

menjadi IPAS (Ilmu Pengetahuan 

Alam dan Sosial) karena anak usia 

sekolah dasar cenderung berpikir 

secara holistik, sehingga 

pembelajaran terpadu lebih sesuai 

dengan cara mereka memahami 

dunia.(Riyadi 2025) Penggabungan ini 

bertujuan agar pembelajaran lebih 

kontekstual, bermakna, dan relevan 

dengan kehidupan sehari-hari anak, 

serta untuk mengembangkan 

keterampilan abad 21 seperti berpikir 

kritis, pemecahan masalah, 

kreativitas, dan kolaborasi. IPAS 

memberikan fleksibilitas bagi guru 

untuk mengaitkan berbagai konsep 

alam dan sosial secara terpadu, 

sehingga pembelajaran tidak bersifat 

kaku dan lebih aplikatif di 

lapangan.(Hartono et al. 2025) 

Penggunaan teknologi digital, 

khususnya aplikasi Plickers, dianggap 

mampu menjawab kebutuhan tersebut 

dengan memberikan proses evaluasi 

yang interaktif dan menarik sehingga 

dapat meningkatkan motivasi belajar 

siswa dan mempercepat proses 

evaluasi bagi guru. Meskipun 

beberapa penelitian telah menyoroti 

manfaat Plickers dalam pembelajaran, 

masih terdapat keterbatasan 

penelitian yang secara khusus 

mengkaji penerapan media ini pada 

materi budaya daerah dalam 

pembelajaran IPS terpadu di kelas V 

SDN Serang 01. Oleh karena itu, 

penelitian ini bertujuan untuk mengisi 

kekosongan tersebut dan memberikan 

rekomendasi praktis bagi 

implementasi teknologi evaluasi 

pembelajaran di sekolah dasar. 

Lebih jauh, penggunaan metode 

evaluasi inovatif ini sejalan dengan 

upaya peningkatan kualitas 

pembelajaran sesuai dengan prinsip 

Kurikulum Merdeka yang 

menekankan pembelajaran aktif dan 

pengembangan kompetensi abad 21, 

sehingga diharapkan dapat 

memberikan dampak positif tidak 

hanya pada hasil belajar siswa, tetapi 

juga pada pengembangan 
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kemampuan guru dalam 

memanfaatkan teknologi pendidikan 

secara optimal. 

     Media Plickers dalam 

evaluasi pembelajaran IPS di kelas V 

SDN Serang 01 diharapkan dapat 

menjadi solusi inovatif untuk 

meningkatkan efektivitas evaluasi 

serta motivasi belajar siswa. Oleh 

karena itu, penelitian ini bertujuan 

untuk menganalisis bagaimana 

penggunaan Plickers dapat 

memberikan dampak terhadap hasil 

belajar siswa, efisiensi evaluasi, serta 

respon siswa terhadap penerapan 

media ini dalam pembelajaran IPS. 

B. Metode Penelitian  

Penelitian ini menggunakan 

pendekatan kualitatif dengan metode 

deskriptif. Yang menekankan 

pencarian makna, pengertian, konsep, 

karakteristik, gejala, simbol maupun 

deskripsi tentang suatu fenomena, 

fokus dan multimetode, bersifat alami 

dan holistik, mengutamakan kualitas, 

menggunakan beberapa cara, serta 

disajikan secara naratif.(Sugiyono 

2019)  

Penelitian ini bertempat di SDN 

Serang 01 terletak di Jalan. Tb. Bakri 

No.139. Lontarbaru, Kec.  Serang, 

Kota Serang,  Provinsi Banten. 

Memiliki 11 guru dengan siswa laki– 

laki berjumlah 11 siswa dan siswa 

perempuan berjumlah 12 siswa.  

Data utama untuk penelitian ini di 

dapatkan melalui observasi, 

dokumentasi dan wawancara yang 

kemudian di analis Dalam kegiatan 

analisis data yang diperoleh Peneliti 

menggunakan teknik model Miles and 

Huberman (Reduksi data, Display 

data dan Verifikasi Data 

C.Hasil Penelitian dan Pembahasan  

Berdasarkan hasil wawancara 

dengan guru kelas V SDN Serang 

01, penggunaan media Plickers 

dalam evaluasi pembelajaran IPS 

di kelas V SDN Serang 01 

memberikan dampak yang positif. 

Guru merasa terbantu karena dapat 

melihat hasil jawaban siswa secara 

real-time, sedangkan siswa 

menunjukkan antusiasme dan 

keaktifan selama proses evaluasi 

berlangsung. Evaluasi dengan 

Plickers juga dinilai interaktif dan 

menyenangkan. Meskipun 

demikian, penggunaannya masih 

terbatas karena bergantung pada 

ketersediaan fasilitas dan 

kecocokan materi. Dukungan dari 

pihak sekolah, seperti pemberian 

izin, penyediaan sarana, dan 

dorongan berinovasi, menjadi 

faktor penting dalam menunjang 

implementasi media ini. Dengan 
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demikian, Plickers merupakan 

media evaluasi yang cukup efektif 

meskipun masih perlu ditingkatkan 

dalam aspek ketersediaan dan 

keberlanjutan penggunaannya.  

1. Penerapan media plickers dalam 

evaluasi pembelajaran IPS di 

Kelas V SDN Serang 01? 

Berdasarkan hasil wawancara 

dan observasi di SDN Serang 01, 

media Plickers mulai diterapkan 

oleh guru kelas V sebagai alternatif 

dalam evaluasi pembelajaran IPS. 

Proses ini dilakukan dengan 

membagikan kartu Plickers kepada 

siswa, lalu guru memberikan soal 

dan memindai jawaban siswa 

dengan aplikasi di ponsel. Hasil 

langsung muncul dalam bentuk nilai 

digital. 

Guru menyampaikan bahwa 

penerapan media Plickers sangat 

mempermudah proses penilaian:  

“Saya mengenal Plickers. Saat 
dicoba ternyata sangat praktis. 
Cukup scan saja, langsung 
muncul siapa yang jawab benar 
atau salah. Saya gak perlu lagi 
koreksi satu per satu seperti 
ulangan biasa.”  
“Biasanya saya pakai ulangan 
tertulis di kertas. Tapi dengan 
Plickers, siswa cukup angkat 
kartu. Saya tinggal scan pakai 
Gedget. Anak-anak juga lebih 
senang, mereka gak takut 
salah kayak biasanya.” 
 

Observasi juga menunjukkan 

siswa sangat antusias ketika 

proses evaluasi berlangsung. 

Mereka berebut untuk menjawab, 

menunjukkan bahwa media ini 

menarik minat belajar mereka. 

Berdasarkan hasil observasi 

dan wawancara, penerapan media 

Plickers di kelas V SDN Serang 01 

dilakukan dalam kegiatan evaluasi 

formatif pada tema Budaya 

Daerahku. Guru menggunakan 

aplikasi Plickers untuk menyusun 

soal-soal pilihan ganda, lalu 

membagikan kartu QR khusus 

kepada siswa. Saat sesi evaluasi, 

siswa mengangkat kartu yang 

sesuai dengan jawaban mereka, 

dan guru memindai menggunakan 

gawai. Hasil langsung muncul 

secara otomatis dan dapat 

dianalisis secara cepat. 

Temuan ini sejalan dengan 

penelitian dari(Rahmadani et al. 

2024)  yang menyatakan bahwa 

media Plickers efektif dalam 

membantu guru melakukan 

evaluasi secara cepat dan real-

time, serta mampu meningkatkan 

partisipasi siswa dalam kegiatan 

pembelajaran.  

Penelitian serupa oleh 

(Aisyah et al. 2024) juga 

menyebutkan bahwa penggunaan 
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aplikasi berbasis teknologi dalam 

pembelajaran IPS mampu 

mempercepat proses penilaian dan 

meningkatkan efisiensi kerja guru. 

Asumsi peneliti menyatakan 

bahwa media evaluasi yang bersifat 

interaktif dan berbasis teknologi 

seperti Plickers lebih mampu 

meningkatkan keterlibatan siswa 

dibanding metode tradisional. Hal 

ini terbukti dari observasi perilaku 

siswa yang terlihat lebih antusias 

dan aktif selama proses evaluasi. 

Guru juga menyatakan bahwa 

penggunaan Plickers mengurangi 

beban administrasi karena tidak 

perlu mengoreksi manual. 

Pengaruh penggunaan media 

Plickers terhadap evaluasi 

pembelajaran IPS tampak dalam 

peningkatan keterlibatan siswa, 

kecepatan guru dalam memperoleh 

data hasil belajar, serta efisiensi 

waktu evaluasi. Siswa merespon 

positif karena bentuk evaluasi yang 

berbeda dan tidak membosankan. 

Beberapa siswa bahkan 

menganggap proses evaluasi 

seperti permainan, yang membuat 

mereka lebih termotivasi untuk 

menjawab dengan benar. 

 

 

2. respon guru dan kepala sekolah 

terhadap  penggunaan media 

plickers dalam evaluasi 

pembelajaran IPS di kleas V SDN 

Serang 01 

Berdasarkan hasil wawancara 

dan observasi di SDN Serang 01, 

Efektivitas penggunaan media 

Plickers dalam evaluasi 

pembelajaran IPS di kelas V SDN 

Serang 01 ditunjukkan melalui 

beberapa aspek yang teridentifikasi 

dari hasil wawancara dan 

observasi. Berdasarkan 

keterangan dari guru kelas V, 

Plickers mempermudah proses 

evaluasi karena guru dapat melihat 

hasil jawaban siswa secara 

langsung dan real-time. Hal ini 

membantu guru dalam melakukan 

penilaian dengan lebih cepat dan 

akurat tanpa harus mengoreksi 

satu per satu secara manual. 

Lebih lanjut, guru juga 

menyampaikan bahwa 

penggunaan Plickers membuat 

siswa menjadi lebih antusias dan 

termotivasi untuk mengikuti 

evaluasi. Hal ini didukung oleh hasil 

observasi yang menunjukkan 

bahwa siswa tampak aktif, 

bersemangat, dan cepat 

memahami cara kerja media 

tersebut. Evaluasi berjalan dengan 
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interaktif dan menyenangkan, 

sehingga meningkatkan partisipasi 

siswa secara menyeluruh. 

Pihak sekolah, dalam hal ini 

kepala sekolah, juga memberikan 

dukungan penuh terhadap 

penggunaan media ini dengan 

menyediakan izin, fasilitas, serta 

mendorong guru untuk berinovasi 

dalam proses evaluasi 

pembelajaran. Namun, efektivitas 

penggunaan Plickers masih 

menghadapi kendala, yaitu belum 

semua materi cocok untuk 

disampaikan melalui media ini, 

serta keterbatasan fasilitas 

teknologi yang ada di sekolah. 

Berikut adalah diagram 

batang yang menggambarkan 

intensitas atau frekuensi 

penyebutan aspek-aspek penting 

dalam analisis penggunaan media 

Plickers pada materi Budaya 

Daerahku di kelas V SDN Serang 

01. 

Grafik 1 intesitas frekuensi 

penyebutan media Plickers 

 

Dari sisi hasil belajar, guru 

menyampaikan bahwa terjadi 

peningkatan nilai rata-rata siswa 

pada evaluasi menggunakan 

Plickers dibanding saat masih 

menggunakan soal tulis manual. 

Hal ini dapat diasumsikan karena 

siswa merasa lebih nyaman dan 

tidak tertekan saat menggunakan 

media interaktif. Plickers juga 

membantu guru mengenali siswa 

yang perlu dibimbing lebih lanjut 

secara cepat. 

Hasil ini sejalan dengan studi 

yang dilakukan oleh(Dewi et al. 

2023), yang menunjukkan bahwa 

penggunaan teknologi digital dalam 

evaluasi pembelajaran berdampak 

positif terhadap motivasi dan hasil 

belajar siswa sekolah dasar. 

Demikian pula, penelitian oleh  

menyimpulkan bahwa media 

interaktif seperti Plickers dapat 

membantu meningkatkan 

efektivitas pembelajaran di tingkat 

dasar karena pendekatannya yang 

modern dan ramah 

pengguna.(Rachmadhani 

Adiningrum and Dewi Nilam Tyas 

2023) 

Asumsi peneliti dalam hal ini 

adalah bahwa penggunaan media 

evaluasi berbasis teknologi, seperti 
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Plickers, berkontribusi positif 

terhadap peningkatan kualitas 

proses dan hasil belajar karena 

mampu memberikan umpan balik 

yang cepat, bersifat objektif, serta 

mampu menciptakan suasana 

belajar yang menyenangkan. 

 

E. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian 

dapat di simpulkan bahwa 

penggunaan media Plickers dalam 

evaluasi pembelajaran IPS di kelas V 

menunjukkan tingkat efektivitas yang 

cukup tinggi. Media ini terbukti mampu 

mempercepat proses evaluasi dengan 

hasil yang langsung terekam secara 

digital dan real-time. Guru tidak perlu 

lagi melakukan koreksi manual, 

sehingga waktu dan tenaga dapat 

dihemat secara signifikan. Siswa pun 

menunjukkan antusiasme dan 

keterlibatan yang lebih tinggi selama 

proses evaluasi berlangsung, yang 

berdampak positif terhadap suasana 

belajar di kelas. Plickers juga berhasil 

menciptakan pengalaman evaluasi 

yang interaktif dan menyenangkan, 

dibandingkan metode konvensional 

yang cenderung monoton. 

respons guru dan kepala 

sekolah, diketahui bahwa guru 

merasakan kemudahan dan efisiensi 

dalam pelaksanaan evaluasi dengan 

Plickers. Mereka menilai media ini 

praktis dan mampu meningkatkan 

motivasi belajar siswa. Kepala 

sekolah pun memberikan dukungan 

positif terhadap inovasi ini, baik 

melalui penyediaan fasilitas maupun 

dorongan untuk berinovasi dalam 

proses pembelajaran. Meskipun 

demikian, masih terdapat kendala 

teknis yang perlu diperhatikan, seperti 

keterbatasan sinyal internet, 

ketersediaan perangkat, dan 

ketidaksesuaian beberapa materi ajar 

dengan bentuk evaluasi Plickers. 

Dengan memperhatikan faktor-faktor 

tersebut, Plickers memiliki potensi 

besar untuk dikembangkan lebih lanjut 

sebagai media evaluasi yang inovatif, 

efisien, dan ramah siswa dalam 

konteks pembelajaran IPS di sekolah 

dasar. 
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